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Abstract —  This study investigates the impact of interpersonal skills on the effectiveness of information system auditors, 

grounded in four main theories: Organizational Communication Theory, Negotiation Theory, Leadership Theory, and 

Collaboration Theory. It identifies key concepts in interpersonal skills essential for information system auditing, 

revealing that effective communication, negotiation skills, adaptive leadership, and strong collaboration are crucial 

components in auditing practices. While providing extensive insights, this research has limitations such as a focus on 

literature analysis and the need for integrating technical with interpersonal skills. Future research is planned to involve 

empirical studies, contextual analysis, and the amalgamation of technical and interpersonal skills in auditing. The core 

issue of this research is to explore how interpersonal skills specifically affect auditor performance in information system 

audits. The aim is to clarify the relationship between interpersonal skills and audit performance, identify barriers in 

integrating these skills, and provide practical recommendations for enhancing audit effectiveness in the digital era. The 

findings of this study contribute significantly to understanding and improving the quality of information system audits. 

 

Key word — Interpersonal Skill, Information System Auditor, Organizational Communication Theory, Negotiation 
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Abstrak — Penelitian ini mengkaji pengaruh keterampilan interpersonal terhadap efektivitas auditor sistem 

informasi, berlandaskan empat teori utama: Teori Komunikasi Organisasi, Teori Negosiasi, Teori Kepemimpinan, 

dan Teori Kolaborasi. Studi ini mengidentifikasi konsep-konsep kunci dalam keterampilan interpersonal yang 

esensial untuk audit sistem informasi, menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif, kemampuan negosiasi, 

kepemimpinan adaptif, dan kolaborasi merupakan komponen vital dalam praktik audit. Penelitian ini, meskipun 

memiliki cakupan luas, tetapi memiliki keterbatasan seperti fokus pada analisis literatur dan kebutuhan integrasi 

keterampilan teknis dengan interpersonal. Penelitian mendatang direncanakan untuk melibatkan studi empiris, 

analisis kontekstual, dan penggabungan keterampilan teknis dan interpersonal dalam audit. Inti permasalahan 

penelitian ini adalah eksplorasi bagaimana keterampilan interpersonal secara spesifik mempengaruhi kinerja 

auditor dalam audit sistem informasi. Tujuannya adalah memperjelas hubungan antara keterampilan interpersonal 

dan kinerja audit, mengidentifikasi hambatan dalam integrasi keterampilan ini, serta menyediakan rekomendasi 

praktis untuk meningkatkan efektivitas audit di era digital. Hasil penelitian ini berkontribusi penting dalam 

memahami dan meningkatkan kualitas audit sistem informasi. 

 

Kata kunci— Ketrampilan Interpersonal, Auditor Sistem Informasi, Teori Komunikasi, Organisasi, Teori Negosiasi, 

Teori Kepemimpinan, Teori Kolaborasi. 

  

I. PENDAHULUAN 

Sistem informasi merupakan komponen vital dalam operasi organisasi modern di era 

digital[1],[2],[3],[4]. Sistem ini tidak hanya mendukung operasional sehari-hari, tetapi juga memiliki 

dampak yang signifikan pada keputusan strategis dan keberlanjutan bisnis[5],[6],[7]. Dalam 

menghadapi perkembangan teknologi yang begitu pesat, pengawasan dan pengendalian terhadap 

sistem informasi menjadi semakin penting. Audit sistem informasi sendiri merupakan proses 

pengumpulan dan evaluasi bukti untuk menentukan apakah sistem komputer dapat mengamankan aset, 

memelihara integritas data, dan mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif, sehingga 

peran pentingnya terletak pada memastikan bahwa sistem informasi organisasi berfungsi dengan baik, 
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aman, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional organisasi[8],[9][10]. Inilah alasan mengapa profesi auditor sistem informasi 

(Information System Auditors) semakin relevan dan penting dalam lingkungan bisnis saat ini[11]. 

Auditor sistem informasi memiliki tanggung jawab kritis dalam memastikan bahwa sistem 

informasi organisasi berfungsi dengan baik, aman, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku[12],[13]. 

Selain itu, mereka juga bertanggung jawab untuk mengidentifikasi dan mengatasi risiko-risiko yang 

terkait dengan keamanan data dan integritas sistem. Namun, dalam menjalankan tugasnya yang 

kompleks ini, tidak hanya keahlian teknis yang diperlukan, tetapi juga keterampilan interpersonal yang 

kuat. 

Keterampilan interpersonal adalah kemampuan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

berinteraksi secara efektif dengan individu dan kelompok dalam lingkungan kerja[14],[15],[16]. Dalam 

konteks auditor sistem informasi, keterampilan ini menjadi semakin penting karena mereka harus 

berhubungan dengan berbagai pemangku kepentingan seperti manajemen senior, tim IT, dan pihak 

eksternal seperti auditor independen. Selain itu, auditor sistem informasi seringkali harus memberikan 

laporan dan rekomendasi kepada manajemen atas temuan-temuan mereka, yang memerlukan 

kemampuan persuasi yang kuat. 

Di era digital saat ini, di mana teknologi informasi terus berkembang dan memainkan peran 

krusial dalam semua aspek bisnis, audit sistem informasi telah menjadi semakin penting. Auditor 

sistem informasi tidak hanya bertanggung jawab untuk memastikan keamanan dan integritas data, 

tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. Namun, di tengah tuntutan dan 

kompleksitas yang terus meningkat, terdapat celah penting dalam literatur dan praktik, yaitu peran dari 

keterampilan interpersonal dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas audit sistem informasi. 

Keterampilan interpersonal, seperti komunikasi, negosiasi, kepemimpinan, dan kolaborasi, 

merupakan aset kunci yang mempengaruhi bagaimana auditor berinteraksi dengan berbagai pemangku 

kepentingan, memahami dan mengelola konflik, serta memandu dan memotivasi tim audit. Terlebih 

lagi, dalam konteks audit yang sering kali kompleks dan menegangkan, keterampilan interpersonal 

yang kuat tidak hanya dapat meningkatkan efektivitas kerja tetapi juga memperkuat hubungan dan 

membangun kepercayaan dengan klien dan rekan kerja. Oleh karena itu, penelitian yang mendalam 

tentang bagaimana keterampilan interpersonal dapat ditingkatkan dan diintegrasikan ke dalam praktik 

audit sistem informasi menjadi sangat penting. 

Pentingnya keterampilan interpersonal dalam profesi auditor sistem informasi semakin terlihat 

karena peran mereka semakin berkembang. Auditor tidak lagi hanya melaksanakan pemeriksaan dan 

mengevaluasi keamanan sistem, tetapi mereka juga harus berperan sebagai penasihat dan pemimpin 

dalam menghadapi tantangan teknologi dan keamanan yang semakin kompleks. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan interpersonal menjadi esensial untuk meningkatkan efektivitas auditor 

sistem informasi. 

Pada tingkat yang lebih mendalam, penelitian ini akan menggali berbagai aspek keterampilan 

interpersonal yang diperlukan oleh auditor sistem informasi dan bagaimana pengembangan 

keterampilan tersebut dapat meningkatkan kinerja mereka. Kami juga akan menjelaskan mengapa 
kemampuan berkomunikasi, negosiasi, dan kepemimpinan menjadi faktor penting dalam mendukung 

kesuksesan auditor sistem informasi. Selain itu, penelitian ini akan menyajikan berbagai metode dan 

pelatihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal auditor sistem 

informasi, dan mengukur dampak positifnya pada kinerja mereka. 

Pada akhirnya, peningkatan keterampilan interpersonal auditor sistem informasi bukan hanya 

tentang menghasilkan auditor yang lebih efektif dalam pekerjaan mereka, tetapi juga tentang 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berkontribusi pada pertumbuhan dan kesuksesan organisasi. 

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya keterampilan interpersonal dan upaya aktif 

dalam mengembangkannya, auditor sistem informasi dapat menjadi mitra strategis yang lebih kuat 

dalam menghadapi tantangan teknologi dan keamanan yang semakin kompleks. Dengan demikian, 
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penelitian ini akan memberikan pandangan yang mendalam tentang cara meningkatkan efektivitas 

auditor sistem informasi melalui pengembangan keterampilan interpersonal mereka.  

II. METODE PENELITIAN 

Dalam era di mana teknologi informasi memegang peran penting dalam setiap aspek bisnis, 

auditor sistem informasi menjadi garda terdepan dalam memastikan integritas dan keamanan sistem. 

Namun, di samping keahlian teknis, keterampilan interpersonal juga menjadi aspek krusial yang 

menentukan efektivitas auditor. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana keterampilan interpersonal dapat ditingkatkan untuk memperkuat peran auditor sistem 

informasi. 

Mengingat pentingnya topik ini, kami mengadopsi pendekatan metodologis yang komprehensif 

dan sistematis. Langkah-langkah metodologi yang kami ambil dirancang untuk tidak hanya 

mengidentifikasi tetapi juga mengembangkan konsep-konsep yang dapat meningkatkan keterampilan 

interpersonal auditor, berdasarkan tinjauan literatur yang ekstensif dan analisis mendalam. Dengan ini, 

kami berharap dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada literatur yang ada dan praktik di 

lapangan. Gambar 1. berikut ini menggambarkan metodologi yang telah dilakukan: 

  

 
Gambar 1: Flowchart Metode Penelitian 

 

Langkah 1: Penyusunan Tujuan & Penetapan Lingkup Penelitian. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan konsep-konsep yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan keterampilan interpersonal auditor sistem informasi berdasarkan 

temuan dari studi literatur yang relevan. Konsep-konsep ini diharapkan dapat memberikan panduan 

dan wawasan yang berguna bagi praktisi dan pemangku kepentingan dalam memahami pentingnya 

keterampilan interpersonal dalam konteks audit sistem informasi. 

Penelitian ini akan membatasi diri pada literatur yang telah diterbitkan hingga September 2023. 

Lingkup penelitian akan mencakup pemahaman tentang keterampilan interpersonal, audit sistem 

informasi, dan bagaimana konsep-konsep ini dapat diterapkan dalam praktik audit sistem informasi. 

Penelitian ini tidak akan mencakup implementasi praktis atau uji coba konsep, tetapi akan fokus pada 

pengembangan pemahaman konseptual. 
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Langkah 2: Studi Literatur & Analisis Studi Literatur 

Dalam langkah ini, kami melakukan pencarian literatur yang relevan tentang keterampilan 

interpersonal dalam konteks audit sistem informasi. Kami menggunakan basis data akademik seperti 

Google Scholar, IEEE Xplore, dan ProQuest untuk mencari artikel, buku, dan jurnal yang berkaitan 

dengan topik ini. Hasil pencarian ini mencakup lebih dari 50 referensi yang relevan yang mencakup 

berbagai aspek keterampilan interpersonal dan audit sistem informasi. 

Setelah mengumpulkan literatur yang relevan, kami melakukan analisis mendalam terhadap studi-

studi literatur tersebut. Kami mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul, seperti keterampilan 

komunikasi, negosiasi, kepemimpinan, dan kolaborasi dalam konteks audit sistem informasi. Selain itu, 

kami mencatat definisi, kerangka kerja, dan konsep-konsep kunci yang dijelaskan dalam literatur 

tersebut. 

 

Langkah 3: Pengembangan Konsep 

1. Identifikasi Konsep Utama Berdasarkan analisis studi literatur. 

Kami mengidentifikasi beberapa konsep utama yang relevan dengan pengembangan keterampilan 

interpersonal auditor sistem informasi. Konsep-konsep utama ini termasuk: 

a) Keterampilan Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif dalam 

menyampaikan temuan audit dan berinteraksi dengan pihak-pihak terkait. 

b) Kemampuan Negosiasi: Keahlian dalam bernegosiasi dengan pihak-pihak yang terlibat dalam 

audit untuk mencapai solusi yang dapat diterima oleh semua pihak. 

c) Keterampilan Kepemimpinan: Kemampuan untuk memimpin tim audit, mengambil inisiatif, 

dan mengambil tindakan yang tepat dalam situasi audit yang kompleks. 

d) Kolaborasi: Kemampuan untuk bekerja sama dengan anggota tim, departemen IT, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mencapai tujuan audit dengan efektif. 

2. Kaitkan Konsep-Konsep. 

Kami mengaitkan konsep-konsep yang telah diidentifikasi untuk membentuk kerangka konseptual 

yang terintegrasi. Misalnya, kami menghubungkan keterampilan komunikasi dengan kemampuan 

negosiasi, karena kemampuan komunikasi yang baik seringkali mendukung negosiasi yang sukses. 

Demikian pula, keterampilan kepemimpinan dapat memengaruhi kemampuan kolaborasi dalam 

tim audit. 

3. Pengembangan Konsep. 

Kami mengembangkan konsep-konsep ini lebih lanjut dengan merinci definisi, manfaat, dan 

relevansi dalam konteks audit sistem informasi. Kami juga mencoba mengidentifikasi bagaimana 

konsep-konsep ini dapat diterapkan dalam pelatihan atau pengembangan keterampilan auditor 

sistem informasi. Dengan demikian, dalam langkah ini, kami telah mengidentifikasi, mengaitkan, 

dan mengembangkan konsep-konsep kunci yang menjadi dasar untuk pengembangan keterampilan 

interpersonal auditor sistem informasi berdasarkan studi literatur yang telah ada. Konsep-konsep 

ini akan menjadi dasar dalam menyusun laporan konsep dan rekomendasi di langkah-langkah 

selanjutnya. 
 

Langkah 4: Penyusunan Laporan 

1. Penyusunan Laporan Konsep. 

Dalam langkah ini, kami menyusun laporan konsep yang berisi pengembangan konsep-konsep 

kunci yang telah diidentifikasi dalam langkah sebelumnya. Laporan ini mencakup penjelasan 

mendalam tentang setiap konsep, definisi, manfaat, dan cara penerapannya dalam konteks auditor 

sistem informasi 

2. Penyusunan Rekomendasi. 

Selain pengembangan konsep, laporan konsep juga mencakup rekomendasi tentang bagaimana 

organisasi atau profesional audit sistem informasi dapat mengambil langkah-langkah konkret 
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untuk mengembangkan keterampilan interpersonal berdasarkan konsep-konsep yang telah 

diidentifikasi. 

III. HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menghasilkan pengembangan konsep-konsep keterampilan interpersonal 

auditor sistem informasi berdasarkan empat teori utama: Teori Komunikasi Organisasi, Teori 

Negosiasi, Teori Kepemimpinan, dan Teori Kolaborasi. Dalam konteks Teori Komunikasi Organisasi, 

penelitian ini menemukan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal yang kuat sangat penting 

dalam memahami, menyampaikan, dan mengelola temuan audit. Hal ini konsisten dengan temuan 

dalam studi terdahulu yang menggarisbawahi pentingnya komunikasi interpersonal dalam 

meningkatkan kualitas audit[17],[18],[19]. 

Selain itu, dalam perspektif Teori Negosiasi, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan 

negosiasi yang baik adalah kunci untuk mencapai kesepakatan yang menguntungkan dalam audit 

sistem informasi. Temuan ini sesuai dengan studi dari penelitian sebelumnya yang menyoroti bahwa 

auditor yang terampil dalam bernegosiasi lebih cenderung mencapai solusi yang menguntungkan bagi 

semua pihak yang terlibat[20],[21]. 

Dalam Teori Kepemimpinan, penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kepemimpinan yang 

efektif sangat penting dalam memotivasi dan memandu tim audit menuju tujuan bersama. Hasil 

penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pentingnya kepemimpinan yang adaptif dalam 

meningkatkan kinerja tim audit dalam konteks audit[22],[23],[24]. 

Terakhir, Teori Kolaborasi menyoroti pentingnya kerja sama tim dalam mencapai tujuan bersama. 

Penelitian ini mendukung argumen bahwa kolaborasi yang baik antara auditor dan departemen terkait 

dalam organisasi adalah kunci untuk mencapai kesuksesan audit sistem informasi. Auditor yang 

mampu berkolaborasi dengan baik dapat mengidentifikasi risiko dengan lebih baik dan menghasilkan 

rekomendasi yang lebih efektif. 

Pembahasan temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan keterampilan 

interpersonal auditor sistem informasi berdasarkan empat teori utama. Teori Komunikasi Organisasi 

menekankan pentingnya komunikasi yang efektif dalam mencapai tujuan organisasi, dan ini relevan 

dalam konteks audit sistem informasi. Auditor harus mampu berkomunikasi dengan jelas dan efektif 

dalam menyampaikan temuan audit dan berinteraksi dengan berbagai pihak terkait. 

Teori Negosiasi menyoroti bahwa kemampuan negosiasi yang baik adalah kunci untuk mencapai 

kesepakatan yang menguntungkan dalam audit sistem informasi. Auditor harus mampu bernegosiasi 

dengan pihak-pihak terlibat untuk mencapai pemahaman yang diterima oleh semua pihak. 

Teori Kepemimpinan mempertegas pentingnya kemampuan kepemimpinan yang efektif dalam 

mengelola tim audit. Auditor yang memimpin tim audit harus mampu memotivasi anggota tim, 

mengambil inisiatif, dan mengelola konflik dengan baik. 

Terakhir, Teori Kolaborasi menekankan bahwa kolaborasi yang baik antara auditor dan berbagai 

departemen dalam organisasi adalah kunci untuk mencapai kesuksesan audit sistem informasi. Auditor 

harus mampu bekerja sama dengan anggota tim, departemen IT, dan pemangku kepentingan lainnya 

untuk mencapai tujuan audit dengan efektif. 

Pengembangan keterampilan interpersonal auditor sistem informasi berdasarkan konsep-konsep 

ini dapat meningkatkan efektivitas auditor dalam konteks audit sistem informasi. Pelatihan dan 

pengembangan keterampilan ini harus menjadi prioritas dalam organisasi yang ingin meningkatkan 

kualitas dan hasil audit sistem informasi mereka. Selain itu, penelitian ini memberikan dasar yang kuat 

untuk penelitian lanjutan dalam bidang ini, termasuk implementasi praktis konsep-konsep yang telah 

diidentifikasi dalam konteks audit sistem informasi nyata. 

 

Rekomendasi untuk Organisasi: 

1. Mengintegrasikan Pelatihan Keterampilan Interpersonal dalam Program Pengembangan Auditor: 

Organisasi harus secara aktif menyertakan pelatihan keterampilan interpersonal dalam program 
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pengembangan auditor mereka. Pelatihan ini harus mencakup aspek komunikasi, negosiasi, 

kepemimpinan, dan kolaborasi, sesuai dengan konsep-konsep yang telah diidentifikasi dalam 

penelitian ini. Ini akan membantu auditor sistem informasi mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menjadi lebih efektif dalam pekerjaan mereka. 

2. Mendorong Praktek Keterampilan Interpersonal dalam Audit Sistem Informasi:Organisasi harus 

mendorong auditor sistem informasi untuk menerapkan keterampilan interpersonal yang telah 

mereka pelajari dalam situasi audit sehari-hari. Ini termasuk berkomunikasi secara efektif dengan 

pihak-pihak terkait, bernegosiasi dengan baik, memimpin tim dengan efisien, dan berkolaborasi 

dengan departemen lain dalam organisasi. Menciptakan lingkungan yang mendukung praktek 

keterampilan ini akan membantu meningkatkan hasil audit. 

3. Eksplorasi Metode Pengembangan Keterampilan yang Lebih Efektif: Penelitian lebih lanjut dapat 

fokus pada eksplorasi metode pelatihan yang paling efektif dalam pengembangan keterampilan 

interpersonal auditor sistem informasi. Apakah pelatihan langsung, simulasi, atau pendekatan 

lainnya yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan ini? 

4. Pengembangan Alat Pengukuran Keterampilan Interpersonal:  Diperlukan pengembangan alat 

pengukuran yang valid dan dapat diandalkan untuk mengukur keterampilan interpersonal auditor 

sistem informasi. Ini akan membantu organisasi dan peneliti dalam mengukur kemajuan dalam 

pengembangan keterampilan ini. 

 

Rekomendasi untuk Auditor Sistem Informasi: 

1. Partisipasi Aktif dalam Pelatihan dan Pengembangan: Auditor sistem informasi harus mengambil 

inisiatif untuk aktif berpartisipasi dalam program pelatihan dan pengembangan yang ditawarkan 

oleh organisasi mereka. Meningkatkan keterampilan interpersonal memerlukan upaya dan 

komitmen dari individu. 

2. Praktek Terus-Menerus:Auditor harus terus menerus berlatih keterampilan interpersonal dalam 

pekerjaan mereka. Menggunakan keterampilan ini dalam situasi audit sehari-hari akan membantu 

memperkuat dan mengembangkan kemampuan mereka. 

3. Evaluasi Diri Sendiri: Auditor sistem informasi sebaiknya secara teratur mengevaluasi kemajuan 

mereka dalam mengembangkan keterampilan interpersonal. Ini dapat melibatkan evaluasi diri 

sendiri, refleksi atas pengalaman audit, atau mendapatkan umpan balik dari rekan kerja dan atasan. 

 

Rekomendasi ini dirancang untuk memberikan panduan bagi organisasi, dan auditor sistem 

informasi untuk meningkatkan pengembangan keterampilan interpersonal dalam konteks audit sistem 

informasi. Pengembangan keterampilan ini dianggap sebagai faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas dan efektivitas audit. 

Penelitian ini telah mengembangkan konsep-konsep keterampilan interpersonal auditor sistem 

informasi yang didasarkan pada empat teori utama: Teori Komunikasi Organisasi, Teori Negosiasi, 

Teori Kepemimpinan, dan Teori Kolaborasi. Meskipun konsep-konsep ini belum diimplementasikan, 

penelitian telah mengidentifikasi potensi peningkatan signifikan yang dapat dicapai. Berikut adalah 
potensi peningkatan yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Potensi Peningkatan dalam Komunikasi Audit: Analisis literatur menunjukkan bahwa penerapan 

efektif keterampilan komunikasi interpersonal yang diperkuat oleh Teori Komunikasi Organisasi 

dapat secara signifikan meningkatkan kejelasan dan efektivitas dalam menyampaikan temuan 

audit. 

2. Potensi Peningkatan dalam Kemampuan Negosiasi: Teori Negosiasi menunjukkan bahwa dengan 

pelatihan yang tepat, kemampuan negosiasi auditor dapat ditingkatkan, memungkinkan mereka 

untuk mencapai kesepakatan yang lebih menguntungkan dan efisien. 

3. Potensi Peningkatan dalam Kepemimpinan: Penerapan Teori Kepemimpinan dapat meningkatkan 

kemampuan kepemimpinan auditor, yang diharapkan akan berdampak positif pada motivasi dan 

arahan tim audit, serta pada kinerja tim secara keseluruhan. 
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4. Potensi Peningkatan dalam Kolaborasi Tim: Dengan mengadopsi prinsip Teori Kolaborasi, 

diharapkan akan terjadi peningkatan dalam kerjasama tim dan sinergi antara auditor dan 

departemen lain, yang mengarah pada audit sistem informasi yang lebih terintegrasi dan hasil yang 

lebih komprehensif. 

 

Implikasi dari Potensi Peningkatan Ketrampilan ini: 

1. Efisiensi Audit yang Diperkirakan Lebih Tinggi: Diharapkan bahwa dengan peningkatan 

keterampilan interpersonal, proses audit akan menjadi lebih efisien, dengan temuan yang 

disampaikan dan ditangani dengan lebih cepat dan efektif. 

2. Kualitas Audit yang Diharapkan Lebih Baik: Peningkatan dalam aspek komunikasi, negosiasi, 

kepemimpinan, dan kolaborasi diharapkan dapat secara langsung meningkatkan kualitas audit 

sistem informasi. 

3. Hubungan yang Diharapkan Lebih Baik dengan Pemangku Kepentingan: Auditor dengan 

keterampilan interpersonal yang lebih kuat diharapkan dapat membangun hubungan yang lebih 

baik dengan pemangku kepentingan, yang penting untuk keberhasilan audit jangka panjang. 

 

Rekomendasi untuk Implementasi dan Penelitian Lanjutan: 

1. Pengujian dan Evaluasi: Sebelum implementasi, konsep yang diusulkan perlu diuji dan dievaluasi 

melalui studi empiris untuk mengukur efektivitas dan dampaknya pada praktik audit. 

2. Pengembangan Program Pelatihan: Berdasarkan hasil evaluasi, program pelatihan harus 

dikembangkan untuk secara sistematis meningkatkan keterampilan interpersonal auditor, sesuai 

dengan konsep yang diidentifikasi. 

3. Pemantauan dan Penilaian Berkelanjutan: Setelah implementasi, perlu ada pemantauan dan 

penilaian berkelanjutan untuk memastikan bahwa peningkatan keterampilan interpersonal benar-

benar memberikan dampak positif terhadap praktik audit. 

 

Dengan demikian, meskipun konsep-konsep ini belum diimplementasikan, penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat untuk potensi peningkatan dalam kinerja auditor sistem informasi. 

Melalui penelitian lanjutan dan penerapan praktis dari temuan ini, diharapkan organisasi audit sistem 

informasi dapat mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi. 

 

IV. SIMPULAN 

Penelitian ini telah mengidentifikasi konsep-konsep keterampilan interpersonal auditor sistem 

informasi berdasarkan empat teori utama: Teori Komunikasi Organisasi, Teori Negosiasi, Teori 

Kepemimpinan, dan Teori Kolaborasi. Temuan penelitian menegaskan bahwa pengembangan 

keterampilan interpersonal adalah krusial dalam meningkatkan efektivitas auditor sistem informasi. 

Komunikasi yang efektif, kemampuan bernegosiasi yang baik, kepemimpinan yang adaptif, dan 

kolaborasi yang kuat adalah unsur-unsur kunci dalam mencapai tujuan audit sistem informasi. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang pengembangan keterampilan 

interpersonal auditor sistem informasi, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini terutama didasarkan pada analisis literatur dan konsep-konsep teoritis. Studi empiris 

lanjutan diperlukan untuk mengukur dampak nyata pengembangan keterampilan interpersonal terhadap 

hasil audit. Kedua, fokus penelitian ini adalah pada pengembangan keterampilan interpersonal secara 

umum, dan belum mempertimbangkan perbedaan dalam konteks organisasi atau industri tertentu. 

Ketiga, penelitian ini tidak membahas secara mendalam aspek teknis audit sistem informasi yang juga 

penting dalam pekerjaan auditor. Agenda penelitian ke depan dapat mencakup beberapa langkah 

penting. Pertama, penelitian empiris harus dilakukan untuk mengukur dampak pengembangan 

keterampilan interpersonal pada hasil audit sistem informasi secara lebih mendalam. Studi kasus dan 

survei auditor dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan ini. Kedua, penelitian 
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dapat memperluas cakupan untuk mengidentifikasi perbedaan dalam pengembangan keterampilan 

interpersonal antara organisasi dan industri yang berbeda. Ini akan membantu dalam pengembangan 

pendekatan yang lebih kontekstual. Ketiga, penelitian bisa lebih mempertimbangkan integrasi 

keterampilan teknis dan interpersonal dalam pekerjaan auditor sistem informasi, mengingat pentingnya 

keduanya dalam audit yang efektif..  
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